BAB T

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini merupakan penjelasan tentang metodologi penelitian yang
digunakan oleh penulis, mulai dari persiapan dan pelaksanaan penelitian hingga
laporan penelitian. Penulis mengkaji skripsi dengan judul “Perjuangan Moro
National Liberation Front (MNLF) dalam menuntut kemerdekaan Mindanao dari
Filipina (1969-1996). Metode penelitian yang digunakan adalah metode historis
dengan teknik studi literatur. Gottschalk (1986: 32) menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan metode historis adalah proses menguji dan menganalisa secara
kritis rekaman dan peninggalan masa lampau dan hasilnya berupa rekonstruksi
imajinatif atau historiografi.

Langkah-langkah penelitian dalam penulisan skripsi ini mengacu pada
proses metodologi penelitian dalam penelitian sejarah. Sjamsuddin (2007: 85-155)
mengemukakan bahwa metodologi penelitian mengandung empat langkah
penting, vaitu sebagai berikut :

1. Heuristik sebagai tahap awal dalam penelitian sejarah yaitu dengan melakukan
pencarian sumber-sumber untuk mendapatkan data-data atau materi sejarah atau
evidensi sejarah yang relevan dengan pokok permasalahan yang akan dikaji.
Sumber-sumber ini diperoleh dari kajian terhadap literatur-literatur yang ada
seperti buku-buku, jurnal, majalah, surat kabar, internet dan sumber lainnya.

2. Kritik yaitu tahapan untuk menilai sumber. Tahapan ini dimaksudkan untuk

menilai keotentikan atau kelayakan sumber yang dipergunakan. Kritik sumber ini

22



23

menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran atau
ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Analisis sumber dilakukan dengan cara
melakukan kritik internal dan eksternal terhadap sumber-sumber yang diperoleh.
Kritik eksternal dilakukan untuk meneliti otensitas dan integritas sumber sejarah
yang diperoleh, sedangkan kritik internal digunakan untuk menilai reliabilitas dan
kredibilitas isi (content) dari sebuah sumber sejarah.
3. Interpretasi yaitu proses memberikan penafsiran terhadap data-data yang
diperoleh. fakta-fakta yang terdapat dalam sumber-sumber yang akan digunakan.
Penulis juga melakukan pemberian makna terhadap fakta dan data yang kemudian
disusun, ditafsirkan dan dihubungkan satu sama lain sehingga diperoleh sebuah
analisis yang didukung oleh konsep-konsep tertentu yang relevan dengan
pembahasan dalam skripsi ini.
4. Historiografi merupakan tahap terakhir dalam penelitian sejarah. Tahapan ini
adalah tahapan penulisan sejarah. Sumber-sumber sejarah yang telah melalui
tahapan kritik eksternal dan internal, kemudian ditafsirkan dan selanjutnya
disajikan hasilnya dalam benuk sebuah tulisan sejarah secara jelas dengan gaya
bahasa yang sederhana dan tata cara penulisan EYD yang baik dan benar.
Langkah-langkah penelitian sejarah tersebut terbagi ke dalam tiga bagian
pelaksanaan berikut ini :
3.1. Persiapan Penelitian
Tahap persiapan penelitian merupakan langkah awal bagi penulis dalam
melakukan penelitian. Kegiatan pada tahap awal ini dimulai dengan proses

penentuan metode dan teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Metode
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vang digunakan adalah metode historis, sedangkan teknik penelitian yang
digunakan adalah studi literatur.

Langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis dalam tahap persiapan
penelitian ini yaitu :
3.1.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan tahap yang paling mendasar dalam mengawali
jalannya penelitian. Pada tahap awal, penulis mengajukan tema penelitian kepada
Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS). Judul yang penulis ajukan adalah
“Perjuangan Moro National Liberation Fromt (MNLF) dalam menuntut
kemerdekaan Mindanao dari Filipina (1969-1996) yang setelah mendapat
persetujuan dari TPPS, penulis selanjutnya mulai menyusun suatu rancangan
penelitian.
3.1.2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu kerangka dasar yang menjadi
acuan dalam penyusunan laporan penelitian. Rancangan penelitian kemudian
disampaikan kepada TPPS  untuk selanjutnya dikoreksi sebelum diseminarkan.
Sctelah rancangan penelitian direvisi dan disetujui, maka penulis diperbolehkan
mengikuti seminar proposal skripsi yang dilaksanakan pada tanggal 27 Februari
2008 bertempat di Laboratorium Jurusan Pendidikan Sejarah. Hasil dari seminar
tersebut menyatakan bahwa judul skripsi yang akan dikaji oleh penulis harus
diganti. Alasan dari penggantian judul tersebut adalah masih belum spesifik
masalah yang akan dikaji dan sumber literatur yang berhubungan dengan masalah

penelitian terbatas. Judul pertama vang diajukan oleh penulis adalah “Gerakan
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Muslim Moro di Filipina Selatan (1965-1986)” kemudian diganti menjadi
“Perjuangan Moro National Liberation  Front (MNLF) dalam menuntut
kemerdekaan Mindanao dari Filipina (1969-1996). Judul yang telah diganti
tersebut kemudian disetujui TPPS dan penulis diperbolehkan melanjutkannya ke
tahap penelitian skripsi. Penyetujuan proposal skripsi dinyatakan dengan
pengesahan penelitian yang dikeluarkan melalui Surat Keputusan Ketua Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI Bandung Nomor 016/TPPS/JPS/2008 bersama
dengan penunjukan pembimbing [ Prof. Dr. H. Asmawi Zainul M.Ed dan

pembimbing I1 yaitu Drs. Ayi Budi Santosa, M.Si.

3.1.3. Konsultasi

Konsultasi merupakan kegiatan bimbingan penulisan laporan penelitian
skripsi yang dilakukan oleh pembimbing yang telah ditunjuk oleh TPPS. Penulis
dibimbing oleh dua orang dosen yang selanjutnya disebut pembimbing I dan 1L
Proses bimbingan dengan kedua dosen tersebut sangat penting untuk dilakukan
sebagai pengarahan dan diskusi dalam penulisan skripsi melalui saran ataupun
kritikan yang diberikan kepada penulis. Proses bimbingan dilakukan secara
berkelanjutan dan bersifat bebas pada setiap pertemuan membahas bab demi bab
yang diajukan mulai BAB [, I1, IIL, IV hingga V.
3.2. Pelaksanaan Penelitian
3.2.1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian, pengumpulan dan

pengklasifikasian sumber yang berhubungan dengan masalah penelitian. Sumber
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sejarah yang dipakai dalam penelitian adalah sumber tertulis berupa buku-buku
ataupun artikel yang dapat membantu penulis dalam mengkaji permasalahan yang
diteliti. Teknik yang dipakai di dalam penelitian ini adalah teknik studi literatur.
Yang dilakukan dengan membaca dan mengkaji sumber-sumber tertulis.

Proses pencarian sumber-sumber dilakukan dengan cara mengumnjungi
berbagai perpustakaan, situs internet dan toko buku di Bandung terlebih dahulu,
setelah itu mencari sumber literatur di Jakarta. Tempat-tempat yang dikunjungi
dalam pelaksanaan pengumpulan sumber sejarah tertulis ini antara lain
Perpustakaan UPI pada bulan April 2007, Perpustakaan Pendidikan Sejarah FPIPS
UPI pada bulan Mei-Juni 2007; Perpustakaan Nasional pada bulan Juli 2007
Perpustakaan Gedung Sate dan Perpustakaan Daerah (Pusda) pada bulan Oktober
dan Desember 2007; CSIS pada bulan Maret dan Mei 2008. Selain itu, penulis
juga mencari artikel yang berkaitan dengan masalah penelitian di situs-situs
internet seperti bangsamoro.net. Sumber pustaka lain yang diperoleh penulis
adalah berbagai jurnal seperti Journal Institute of Muslim Minority Affairs,
Pakistan Horizon dan Asian Survey.

Buku-buku dan artikel vang diperoleh dari berbagai tempat antara lain
Armed Separatism in Southeast Asia editor Lim Joo - Jack dan Vani S,
Multikulturalisme, Separatisme dan Pembentukan Negara Bangsa di Filipina
editor Erni Budiwanti, Problematika Minoritas Muslim di Asia Tenggara (Kasus
Moro, Pattani dan Rohingya) editor Riza Sihbudi, Muslim I'ilipino Experience
karya Datu Michael O. Matsura, Dinamika Islam Filipina karya Cesar A. Majul,

Indonesia and The Muslim World : Islam and Secularism in The Foreign Policy of
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Soeharto and Beyond karya Anak Agung Banyu Perwita, Revolt in Mindanao
(The Rise of Islam in Philippine Politics) ditulis oleh T.J.S. George, Muslim
Filipinos : Heritage and Horison ditulis oleh Peter G. Gowing, Revolusi Damai
Rekaman Kemelut di Filiping ditulis oleh Kustigar Nadeak dan Atmadji,
Pergolakan Umat Islam di Filipina Selatan ditulis oleh H. Mahbub Djunaidi,
Gerakan Militan Islam di Indonesia dan di Asia Tenggara yang ditulis oleh S.
Yunanto etal, Filipino Muslim’ Struggle for Independence and the Manila-
Mindanao Peace Pact ditulis oleh Mozammel Haque (1996), The Islamic
Independence Movement in Patani of Thailand and Mindanao of the Philippines
ditulis oleh Syed Serajul Islam (1998 ), Problem of Minority Populations in
Nation-Building : The Case of the Moros in the Philippines and the Malays in
Thailand ditulis oleh W.K. Che Man (1992), The Bangsamoro Struggle for Self-
Determination  ditulis  oleh Guiamel M. Alim (1995) tersedia di

http://www.bangsamoro.info/modules/wisection/article. php?articleid=23,

Bangsamoro Self-rule key to ending conflict in Mindanao ditulis oleh Abhoud
Syed M. Lingga (2007). tersedia di

http://www.pinoypress.net/2007/08/18/bangsamoro-sel f-determination-key-to-

ending-conflict-in-Mindanao.5, The Struggle of the Bangsamoro People. [online]

tersedia di

http://www.bangsamoro.info/modules/wfsection/article.php?articleidx11, In the

Philippines : Conflict in Mindanao ditulis oleh Wilfredo Torres (2007). tersedia di

http://asiafoundation.org/in-asia/2007/10/3 1/in-the-Philippines-conflict-

resolution-in-Mindanao, The Mindanao Conflict : getting to the roots. (2004).
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tersedia di

hitp://www.bangsamoro.info/modules/wfsection/article.php?articleid=36, Muslim

Insurgency in Mindanao [online] tersedia di

http://www.bangsamoro.info/modules/wfsection/article. php?articleid=43.

Sumber literatur yang diperoleh sebagian menggunakan bahasa Inggris,
sehingga penulis terlebih dahulu menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia
agar lebih mudah untuk dipahami. Sctelah itu penulis melakukan kaji banding
terhadap sumber-sumber yang diperoleh, sehingga mendapat  pemahaman
mengenai perjuangan Moro National Liberation Front (MNLF) dalam menuntut
kemerdekaan Mindanao dari Filipina (1969-1996). Sumber-sumber lain seperti
artikel dari internet dan jurnal digunakan untuk mendukung atau melengkapi
sumber-sumber  sebelumnya. Proses pencarian sumber-sumber melalui
penelusuran berbagai artikel di situs-situs internet dan jurnal dilakukan oleh
penulis dalam upaya untuk memperkaya sumber literatur dalam mengkaji masalah
penelitian. Sumber artikel penting dari  internet  diperoleh dari situs

http://www.bangsamoro.info/modules.com.

3.2.2. Kritik Sumber Sejarah

Pada tahap ini, penulis melakukan proses pemilihan dan pemilahan
terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh. Hal ini perlu dilakukan karena
semua sumber tidak begitu saja diterima, mengingat tidak semua sumber memiliki
tingkat kebenaran yang sama. Kritik sumber merupakan hal yang penting untuk

dilakukan agar produk karya ilmiah yang dibuat dapat dipertanggungjawabkan.
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Kritik sumber adalah suatu proses penilaian sumber untuk menyelidiki
apakah sumber yang telah ditemukan serta dikumpulkan benar dan sesuai dengan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian, sehingga dapat diketahui sumber
manakah yang dinilai penting dan dapat digunakan. Kritik sumber menyangkut
verifikasi sumber yaitu pengujian kebenaran atau ketepatan dari sumber. Helius
Sjamsuddin (2007: 131) menjelaskan bahwa fungsi kritik sumber bagi sejarawan
erat kaitannya dengan tujuan sejarawan dalam rangka mencari kebenaran.
Sejarawan dihadapkan untuk membedakan apa yang benar, apa yang tidak benar,
apa yang mungkin serta apa yang meragukan. Kritik tersebut secara garis besar
dibagi dua yaitu kritik eksternal dan kritik internal.

Kritik eksternal merupakan cara untuk melakukan verifikasi atau
pengujian terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah (Sjamsuddin, 2007: 133).
Kritik eksternal adalah suatu penelitian atas asal usul dari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semua
informasi yang mungkin, dan untuk mengetahui apakah pada suatu waktu sejak
asal mulanya telah diubah oleh orang-orang tertentu atau tidak. Langkah penulis
dalam melakukan kritik eksternal terbagi dalam dua kategori yaitu kategori
penulis sumber dan karakteristik sumber. Kategori penulis sumber dimaksudkan
untuk mengetahui darimana asal penulis sumber, sedangkan karakteristik sumber
bertujuan untuk membedakan dan mengelompokkan berbagai sumber yang
diperoleh.

Penulis melakukan kategori penulis sumber dengan cara melakukan

penelusuran dan pengumpulan informasi mengenai penulis baik itu asal si penulis



30

maupun karya-karya lain yang dihasilkannya. Apakah penulis orang Filipina yang
memihak MNLF ataukah yang memihak pemerintah Filipina, apakah penulis
penduduk asli Mindanao ataukah hanya pendatang, ataukah orang asing yang
menulis berdasarkan kepentingan masing-masing ataukah benar-benar memahami
konflik yang terjadi di Mindanao. Penulis juga mencoba memahami dari
perspektif mana penulis buku tersebut melihat konflik yang terjadi di Mindanao,
apakah dari perspekif orang-orang Moro sendiri, perspektif pemerintah Filipina
atau perspektif dunia pada umumnya.

Misalnya, buku Multikulturalisme, Separatisme dan Pembentukan Negara
Bangsa di Filipina editor Erni Budiwanti merupakan kumpulan artikel dari
berbagai penulis dengan berbagai sudut pandang yang berbeda. Buku tersebut
merupakan hasil penelitian yang dilakukan di Manila dan melalui sejumlah
wawarncara dengan para mahasiswa University of the Philippines, sejarawan dan
cendekiawan dari Mindanao untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif.
Perbedaan sudut pandang dalam mengkaji Perjuangan Moro National Liberation
Front (MNLF) yang terangkum dalam buku ini memberikan data yang berimbang
bagi penulis dalam memahami permasalahan yang dikaji dengan tidak melupakan
tahapan melakukan konfirmasi silang dengan sumber lainnya.

Kategori sumber dilakukan dengan cara membedakan dan
mengelompokkan sumber berdasarkan isi maupun bentuknya. IPenulis
mengkategorikan sumber menjadi empat yaitu sumber buku yang berkenaan

dengan MNLF, sumber buku yang berkenaan dengan Mindanao, sumber artikel
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dalam jurnal dan sumber artikel dari internet yang berkenaan dengan masalah
yang dikaji.

Salah satu contoh kritik eksternal yang dilakukan oleh penulis yaitu
dengan cara melakukan penelusuran dan pengumpulan informasi mengenai
penulis sumber. Salah satunya menilai kompetensi penulis dengan melihat karya-
karya lain yang dihasilkan. Misalnya ialah buku Dinamika Islam Filipina karya
Cesar Adib Majul (1989). Penulis menggunakan buku tersebut dengan
pertimbangan bahwa penulis buku tersebut adalah seorang profesor dari
University of the Philippines yang banyak menghasilkan karya-karya yang
berkenaan dengan Filipina. Karya-karya yang telah dihasilkan oleh Cesar A.
Majul lainnya diantaranya “The Contemporary Muslim Movement in the Filipines
(1985), Muslim in the Philippines (1973), The Political and Constitutional Ideas
of the Philippines Revolution (1957, 1968), “Mabini and the Philippine
Revolution (1960) dan Apolinaric Mabini : Revolutionary (1964). Cesar A. Majul
juga memperoleh penghargaan “The most outstanding contribution to historical
writing” selama periode 1 Mei 1960 — 30 April 1961. Tahun 1968 menerima gelar
sarjana terkemuka (distinguished scholar award) dari University of  the
Philippines. Hal-hal tersebut, dengan demikian penulis ini memiliki kredibilitas
yang cukup tinggi untuk dijadikan salah satu sumber dalam penyusunan skripsi
ini.

Kritik internal menurut Helius Sjamsuddin (2007: 142) lebih menekankan
kepada isi dari sumber sejarah. Sejarawan hanya memutuskan apakah kesaksian

itu dapat diandalkan (reliable) atau tidak. Kritik internal dilakukan oleh penulis
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untuk melihat layak atau tidaknya isi dari sumber-sumber yang telah diperoleh
untuk selanjutnya dijadikan bahan penelitian dan penulisan skripsi ini. Kritik
internal dilakukan oleh penulis diawali ketika penulis telah memperoleh sumber,
penulis membaca keseluruhan isi sumber kemudian dibandingkan dengan sumber-
sumber lain. Hasil perbandingan tersebut, maka diperoleh kepastian bahwa
sumber-sumber tersebut bisa digunakan karena sesuai dengan topik kajian.

Kritik internal dilakukan penulis dengan melakukan konfirmasi silang atau
membandingkan berbagai informasi yang terdapat dalam suatu sumber dengan
sumber lainnya atau menurut Gottschalk (1986: 114) yaitu melakukan kolaborasi
atau mencari pendukungan sumber-sumber yang digunakan penulis sehingga
mendapat fakta-fakta yang tegak. Misalnya, buku Dinamika Islam Filipina
menyebutkan tahun pendirian MNLF pada tahun 1969, sedangkan dalam sumber
lainnya tahun 1971. Penulis kemudian memilih tahun 1969 dengan alasan lebih
banyak sumber yang menunjukkan tahun tersebut sebagai tahun berdirinya

MNLF.

3.2.3. Interpretasi (Penafsiran)

Tahap selanjutnya setelah sumber-sumber diuji melalui kritik internal dan
cksternal, maka selanjutnya dilakukan upaya penyusunan fakta-fakta. Penyusunan
fakta-fakta ini disesuaikan dengan pokok permasalahan yang dikaji kemudian
disimpulkan berdasarkan data-data yang telah terkumpul. Data-data yang
diperoleh melalui proses heuristik dan kritik dalam penelitian tentang perjuangan

Moro National Liberation Front (MNLF) dalam menuntut kemerdekaan Mindanao
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dari Filipina ternyata memiliki keragaman sehingga hal ini perlu ditafsirkan
kembali. Penafsiran tersebut dilakukan melalui serangkaian pengkajian atau
penelaahan terhadap berbagai sumber yang diperoleh.

Tahap interpretasi merupakan tahapan untuk merekonstruksi fakta-fakta
setelah melalui tahapan kritik. Penafsiran fakta yang satu dengan fakta yang
lainnya dilakukan sehingga dapat ditarik menjadi suatu rekonstruksi yang memuat
penjelasan tentang pokok-pokok permasalahan penelitian. Penulis pun
memberikan pemahaman tersendiri terhadap permasalahan yang dikaji dimana
pemahaman ini sejalan dengan fakta-fakta yang ada. Tahapan ini memberikan
keleluasaan kepada penulis untuk melakukan suatu pengkajian yang kemudian
disusun dan ditafsickan sehingga diperoleh suatu penafsiran mengenai
“Perjuangan Moro National Liberation  Front (MNLF) dalam menuntut

kemerdekaan Mindanao dari Filipina (1969-1996)”.

3.2.4. Historiografi (Penulisan Laporan Penelitian)

Langkah ini merupakan tahap terakhir dari keseluruhan prosedur
penclitian yang dilakukan oleh penulis. Setelah langkah heuristik, kritik dan
interpretasi, langkah terakhir yang dilakukan adalah penulisan sejarah
(historiografi). Penulis menggunakan teknik dasar menulis yang meliputi
deskripsi, narasi dan analisis.

Laporan hasil penelitian ini merupakan karya tulis ilmiah resmi akhir
penulis untuk menyelesaikan program Sarjana (S1) Pendidikan pada Jurusan

Pendidikan Sejarah, Fakultas Pendidikan Iimu Pengetahuan Sosial, Universitas
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Pendidikan Indonesia. Sistematikan yang digunakan dalam laporan penulisan
karya ilmiah ini sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan
oleh Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).

Susunan penulisan dibagi dalam lima bagian. Bagian-bagian tersebut
diantaranya, bagian pertama memuat tentang pendahuluan, bagian kedua memuat
tentang tinjauan pustaka, bagian ketiga memuat tentang metodologi penelitian,
bagian keempat memuat tentang analisis terhadap permasalahan yang dikaji dan
bagian kelima memuat tentang kesimpulan seluruh hasil penelitian. Setiap bab
dalam penulisan laporan penelitian ini berkaitan satu sama lain.

Pada bab I yaitu pendahuluan, diuraikan alasan penulis mengambil
penelitian ini. Selain itu, diuraikan pula masalah-masalah yang penulis temukan
ketika membaca sejumlah literatur serta tujuan penelitian dan metode penelitian
vang digunakan. Bab Il adalah uraian beberapa literatur yang penulis gunakan
untuk melakukan penelitian. Literatur-literatur tersebut digunakan sebagai sumber
dalam upaya memberikan kerangka jawaban masalah penelitian yang dirumuskan
pada bab I. Untuk dapat memecahkan masalah penelitian, diperlukan suatu
pendekatan, metode dan teknik agar penelitian dapat dilakukan dengan baik.
Penjabaran lebih rinci dari metode penelitian yang digunakan penulis, yaitu
metode historis, baik langkah heuristik, kritik, interpretasi maupun historiografi
diuraikan pada bab III.

Bab IV adalah hasil analisis penulis dalam menjawab masalah penelitian
yang dirumuskan pada bab 1. penulisan laporan penelitian pada bab ini dilakukan

setelah penulis terlebih dahulu mengumpulkan sumber data mengenai perjuangan
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Moro National Liberation Front (MNLF) secara keseluruhan. Setelah data-data
terkumpul dan dikategorikan, kemudian dilakukan kritik baik eksternal maupun
internal seperti yang telah dikemukakan pada bab I11. Setiap data dibandingkan
sehingga terbentuk fakta-fakta. Setiap fakta kemudian dihubungkan satu sama lain
untuk selanjutnya dilakukan interpretasi terhadap fakta-fakta tersebut. Hasil
interpretasi kemudian disusun sehingga terbentuk suatu rekonstruksi menjadi
suatu cerita sejarah. Uraian pada bab IV ini selalu mengacu pada bab-bab
sebelumnya vaitu bab I, 11, dan 1Il. Langkah selanjutnya adalah melakukan
penafsiran terhadap hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV. Hasilnya
akan diuraikan pada bab V, yaitu bab kesimpulan. Demikianlah penulisan laporan
penelitian tentang perjuangan Moro National Liberation Front (MNLE) dalam

menuntut kemerdekaan Mindanao dari Filipina (1969-1996).








